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Abstrak
Pada jurnal ini, akan dibahas penggunaan algoritma Greedy Search dan Depth-First-Search untuk mencari sebuahkota (final state) dari kota asal (initial state). Kedua algoritma akan dibandingkan berdasarkan total cost dari pathyang terbentuk oleh pencarian masing-masing algoritma. Path yang digunakan adalah Romania Problem yangmana path ini sering digunakan pada kasus-kasus kecerdasan buatan. Jurnal ini juga mendiskusikan perbandinganantara kinerja kedua algoritma yang mana secara umum akan menunjukkan algoritma mana yang lebih efisiendalam menemukan solusi.
Kata kunci: Greedy-Search, DFS, Romania Problem
Abstract
In this paper, we will discuss the use of Greedy Search and Depth-First-Search algorithms to find a city (final state) of
the original city. Both algorithms will be compared based on the total cost of the path formed by the search of each
algorithm. The path used is the Romanian Problem where this path is often used in cases of artificial intelligence. The
journal also discusses the comparison between the performance of the two algorithms which will generally indicate
which algorithm is more efficient in finding solutions.
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PENDAHULUANPenggunaan algoritma pencarianpada graph ataupun pada tree sudahsangat umum digunakan. Ada terdapatbanyak algoritma pencarian seperti,Depth-First-Search, Breath-First-Search,A* Search dan lainnya. Pada jurnal ini akandilakukan penelitian untukmembandingkan kinerja dari AlgoritmaGreedy Search dan DFS denganmenggunakan graph Romania Problem.Kinerja akan diukur dengan menghitungtotal cost dari masing-masing algoritmauntuk menemukan solusi atau kota yangdicari.Bahasa pemrograman yang akandigunakan pada penelitian ini adalahprolog. Dengan adjacency list yang beradapada source code.
METODE PENELITIANRomania Problem adalahpermasalahan negara Roma dengan kota-kotanya yang setiap kota memiliki jarak-jarak dan jalan dengan kota-kotaterdekatnya. Graph Romania seringdigunakan pada lingkungan kecerdasanbuatan.
Gambar.1. Peta Romania
Dapat dilihat pada Gambar.1merupakan peta romania yang akandirepresentasikan dalam bentuk graphpada program.1. Algoritma Greedy SearchDalam menyelesaikan masalah,algoritma Greedy akan membuat pilihanterbaik (minimum) pada saat melakukanpemilihan solusi[1]. Dengan kata lain,algoritma Greedy akan selalu memilih kotayang paling dekat dengan kota yangsekarang. Algoritma Greedy juga tidakakan melakukan proses backtrackingapabila sudah melakukan expand padasuatu node, sehingga algoritma inimemiliki kemungkinan untuk tidakmenemukan solusi.2. Algoritma Depth-First-SearchAlgoritma Depth-First-Search ataudisingkat dengan DFS adalah algoritmapencarian yang akan melakukan ekspansinode atau child pertama[2]. Sehingga DFSakan melakukan pencarian ke kedalamanmaksimal dari sebuah tree atau graph.Algoritma ini akan bersifat completeapabila graph atau tree memiliki sifat finite
state space namun apabila infinite state
space, maka algoritma tidak complete.Adapun pseudocode dari algoritma DFSadalah :1. Begin2. open = [start]3. closed = []4. while open != []5. begin6. hapus state paling kiri dari open,panggil sebagai X.7. If X = goal then return (sukses)8. Else begin
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9. expand child dari X10. masukkan X dalam closed11. hapus child dari X yang ada diclosed atau open12. end13. return(gagal)14. end15. endDapat dilihat dari pseudocode diatas bahwamemang terbukti DFS akan selalu completeapabila graph memiliki sifat infinite state
space karena lambat laun, DFS akanmengekspansi seluruh node yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASANPengujian akan dilakukan denganmembandingkan total cost dari keduaalgoritma pencarian. Dimana akan diambil10 sampel initial dan final state yangkemudian akan dibandingkan hasilnya.Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel.1.
Initial Final Total CostGreedy DFSArad Bucharest 575 607Lasi Bucharest Fail 319Mehadia Bucharest 874 434Sibiu Neamt Fail 716Lugoj Pitesti 403 403Bucharest Craiova Fail 625Giurgiu Evorie 359 359Oradea Zerind 71 1374Fagaras R.Vilcea 179 409Drobeta Sibiu 671 669Tabel.1. Tabel Perbandingan Cost
SIMPULANDari hasil pengujian, dapatdisimpulkan bahwa pada graph RomaniaProblem, algoritma DFS akan selalumenemukan solusi jika dibandingkandengan algoritma Greedy. Ini sesuaidengan teori dimana DFS akan selalumenemukan solusi dikarenakan DFSlambat laun akan mengekspan seluruhnode pada graph. Namun, untuk beberapakasus tertentu, DFS sangat tidak efisiendimana pada kasus Oradea-Zerind, yangmana Zerind merupakan child langsungdari Oradea namun DFS mengekspan Sibiukarena Sibiu merupakan node childpertama pada adjacency list yangdigunakan.Algoritma Greedy adalah algoritmayang tidak menjamin menemukan solusi,dapat dilihat pada Tabel.1, bahwa ada tigakasus algoritma ini tidak menemukansolusi walaupun di kasus lain, algoritmaini dapat sangat efisien tergantung dari
graph yang digunakan.Secara umum, DFS lebih dapatdigunakan untuk menemukan solusidaripada Greedy. Namun ada beberapakasus DFS tidak lebih baik dari algoritmaGreedy.
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